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ABSTRAK

LAILATUS SA'ADAH. Pendekatan Humanistik Dalam Prase
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa KelasSMT Salsabila 3
Banguntapan. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbigah Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Latar belakang tulisan ini adalah : kegelisahanefiterterhadap proses
pembelajaran yang berlangsung selama ini masifhdérpeserta didik tidak
memiliki ruang untuk mengembangkan ide-ide kregéfrserta dalam proses
belajar mengajar siswa cenderung pasif, kurang mjekkan minat dan
antusiasme untuk belajar. Konsep pendidikan hurtilenigli dalam proses
pembelajaran peserta didik diberi ruang kebebasaekbpresi dan berkreasi
sehingga potensi-potensi peserta didik akan terdah tereksplorasi secara
maksimal dan akan muncul inovasi-inovasi baru. Dateal ini SDIT Salsabila
Banguntapan menggunakan pendekatan humanistik yaertujuan untuk
membiasakan berperilaku Islami dalam kehidupanrséha dan menanamkan
dasar-dasar untuk mengembangkan potensi-poteraitpesdik sehingga peserta
didik tidak hanya memahami teori saja, melainkarpatiamengaplikasikan
didalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deangmengambil latar
SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Pengumpulan dat&utiéan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakudangan menggunakan
model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, digpilata, dan penarikan
kesimpulan. Apabila kesimpulan yang dikemukakanapedap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat fignkembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukalenopakan kesimpulan
yang kredibel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pelaksana&andekatan
humanistik dalam proses pembelajaran Pendidikaam®glslam di kelas IV
SDIT Salsabila Banguntapan dilakukan dengan meraigum pendekatan
humanistik dalam perencanaan pembelajaran sepitukum dan RPP serta
untuk pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dark pendahuluan, inti dan
penutup yang sesuai dengan prinsip-prinsip penaidikumanis. (2) Hasil
pelaksanaan pendekatan humanistik dalam prosedetearan Pendidikan
Agama Islam, Ada satu kriteria yang belum mampuugkembangkan yaitu
tentang metode pembelajaran karena guru didalangajenterkesan monoton
dalam menggunakan metode belajar.(3) Kendala gaft@an pendekatan
humanistik dalam  proses pembelajaran Pendidikamm®g Islam adalah
pemahaman guru PAIl tentang pendekatan humanistghnizelum maksimal,
metode pembelajaran yang monoton, heterogenitasasdari segi tingkat
pemahaman dan pengetahuan terhadap materi sgkattintelegensi siswa yang
bervariasi dalam satu kelas, sumber belajar yamgliki sekolah masih kurang
memadai terutama dalam pengadaan buku penunjangefsgaran PAI bagi guru
dan siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang dinamis dan mempurntgicia ingin
meraih kehidupan yang sejahtera dan bahagia, ahikdh maupun batiniah,
duniawi dan ukhrawi. Namun cita-cita demikian takingkin dicapai jika
manusia itu sendiri tidak berusaha keras untuk ngdwaitkan kemampuannya
seoptimal mungkin melalui proses pendidikan, Kar@mases pendidikan
adalah suatu kegiatan secara bertahap berdasagkamcpnaan yang matang
untuk mencapai tujuan atau cita-cita tersébut.

Mengingat pendidikan merupakan kebutuhan pentingy baanusia,
maka pendidikan harus selalu ditumbuhkembangkardddesain yang sesuai
dengan kebutuhan, sebab pendidikan selalu dihadapk@a perubahan, baik
perubahan zaman maupun perubahan masyarakat.

Berdasarkan pandangan pendidikan humanis, manegik $ahir
sudah membawa bakat dan potensi. Namun, potensbhalkat tersebut tidak
akan berkembang dengan sendirinya secara maksampd tdibantu dengan
proses pendidikan. Proses pendidikan yang baik siatematis akan
menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Pémaiidhumanis merupakan
model pendidikan yang mengedepankan sisi dari neaiss potensi-potensi

kemanusiaan yang sudah ada dalam diri peserta @dika model pendidikan

'Fuad IhsanDasar-Dasar KependidikarfJakarta: PT Rineka Cipta, 1997), him. 3



ini, manusia dipandang sebagai subyek yang otorsafmingga pendidikan
harus berpusat pada peserta didik dan bukan padédjieya?

Peserta didik adalah pribadi yang punya harapangiken, perasaan
dan kerinduannya sendiri. Dengan demikian, dalawsgw pembelajaran
peserta didik harus diberi ruang kebebasan beregispan berkreasi sehingga
potensi-potensi peserta didik akan tergali danksgerasi secara maksimal
dan akan muncul inovasi-inovasi baru.

Konsep pendidikan humanistik, pendidikan yang bentasi dan
memandang manusia sebagai manusia (humanisasiardemgnghargai hak-
hak asasi manusia, hak untuk menyuarakan pendapagembangkan
potensi berfikir, berkemauan dan bertindak sesesigdn nilai-nilai luhur
kemanusiaan.

Disinilah akhir dari tujuan pendidikan, yakni mel&an proses
“humanisasi” (memanusiakan manusia) yang berujuradap proses
pembebasan. Oleh karena itu, pendidikan bukan haekadartransfer of
knowledgeatau peralihan ilmu pengetahuan semata, melaiddéagan adanya
pendidikan dengan pendekatan humanistik diharajpleserta didik mampu
mengetahui dan memahami eksistensi dan potensingangka miliki.

Namun dalam realitasnya, kita sering mengartikamdjgikan hanya
sebagai proses formal yang ada dalam lembaga-lempegdidikan, yakni

proses transfer of knowledgsgau peralihan ilmu pengetahuan semata dan

“http://edukasi.kompasiana.com/2011/09/30/pendidhamanistik/, dalam www.google.
com, di akses pada hari Selasa, 17 April 2012, jp&u27 WIB.

*Hujair AH. Sanaky,Paradigma Pendidikan Islam; Membangun Masyarakatdifa
Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), hlm. x



kurang terkait dengan lingkungan dimana peserték chelup. Akibatnya,
peserta didik tidak mampu memanfaatkan pengetalyazy diperoleh di
sekolah untuk memecahkan berbagai problem kehidypag dialaminya.
Serta masih banyak kita jumpai di sekolah-sekokk formal maupun non
formal dalam pembelajarannya masih menggunakan petalidikan gaya
bank.

Dalam pendidikan pola bank, keberhasilan seorangu gialam
mengajar adalah kemampuan peserta didik untuk nemgulan menghafal
apa yang dikatakan guf‘uHaI ini karena konsep pendidikan pola bank,
menganggap bahwa peserta didik ini seperti talaga yang masih kosong
dan siap untuk ditulisi, diisi oleh pelbagai infashdan pengetahuan. Metode
demikian kurang cocok untuk diterapkan dalam dyeadidikan sekarang
ini. Karena didalamnya mengandung bentuk-bentukasaan, penindasan,
dan pengekangan kebebasan dan kreativitas pesiika d

Proses pembelajaran yang berlangsung selama iiti teglshat sangat
monoton, terkesan menjemukan dan penuh ketegar@gain itu, peserta
didik terlihat dalam kondisi tertekan dan tidak nilédin ruang untuk
mengembangkan ide-ide kreatifmydalam proses belajar mengajar siswa
cenderung pasif, kurang menunjukkan minat dan &g untuk belajar.

Penulis memilih SDIT Salsabila 3 Banguntapan sebaggek

penelitian dikarenakan Sekolah Dasar Islam Terp¢®IDIT) Salsabila 3

“Laurentius Tarpin, “Humanisme dan Reformulasi Pmak®endidikan”, dalam
Humanisme dan Humaniora: Relevansinya bagi pendidikYogyakarta: Jalasutra, 2008), him.
353

® Haryanto Al-FandiPesain Pembelajaran yang Demokratis dan Humaf¥sgyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), him. 244



Banguntapan didalam pembelajarannya sudah menerapendekatan
humanistik. Hal ini dapat dilihat dalam proses pelajarannya yang memacu
padastudent centefpembelajaran yang berpusat pada siswa) sertadmesrb
program yang telah direncanakannya seperti tadaslann, rihlah atawut
bond family BAKSOS (Bakti Sosial), dan lain-lafiSehingga potensi-potensi
yang dimiliki oleh siswa dapat berkembang dengak ba

Dalam proses pembelajarannya, SDIT Salsabila 3 Bdagan
menggunakan pendekatan humanistik yang bertujudnk umenanamkan
nilai-nilai agama sejak dini, membiasakan berplkuillslami dalam kehidupan
sehari-hari dan menanamkan dasar-dasar untuk méagehkean potensi-
potensi peserta didik.Untuk itu diharapkan peserta didik tidak hanya
memahami teori saja, melainkan dapat mengaplikasikdalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Piaget, siswa kelas IV termasuk ke dalanhapa
perkembangan ketiga yaitu tahap operasi kongkaidlaRahap ini merupakan
masa-masa dimana seorang anak sudah cukup matérg manggunakan
pemikiran logika, tetapi hanya berdasarkan objekik.fi Pada usia ini
merupakan masa perkembangan yang sangat pentinguieg Oleh karena
itu, pada usia ini segala potensi yang dimilikilaharus dieksplorasi sehingga
bisa berkembang dengan baik.

Melalui pendekatan humanistik diharapkan nilaiiniggaran Islam

dapat terinternalisasi dengan baik kepada pesedit 8DIT Salsabila 3

® Brosur SDIT Salsabila Banguntapan
"http://sditsalbang.wordpress.com/.dalam www.googia, di akses pada hari Senin, 30
April 2012, pukul 15.35 WIB.



Banguntapan dan terwujud dalam perilaku sehari-haerta dapat
meningkatkan mutu pendidikan.

Melihat permasalahan diatas, akhirnya penulis rikrtauntuk
membahas dalam skripsi dengan judeéhidekatan Humanistik dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa KelasSDMT Salsabila 3

Banguntapah

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikekarkaliatas, maka
dapat ditarik sebuah rumusan masalah sebagai beriku

1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan humanistik dalarase9
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV TS3alsabila 3
Banguntapan?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan pendekatan humanistiamd proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV TSBalsabila 3
Banguntapan?

3. Apa saja kendala pelaksanaan pendekatan humardsitkm proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV TSB3alsabila 3

Banguntapan?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskarasdiahaka

tujuan pokok dari penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui pelaksanaan pendekatan humamwiatém proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SD#Is&bila 3
Banguntapan.

b. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan pendekatan hstikadalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di k&lasSDIT
Salsabila 3 Banguntapan.

c. Untuk mengetahui kendala pelaksanaan pendekataaristi dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di k&lasSDIT
Salsabila 3 Banguntapan

2. Kegunaan Penelitian

a. Bersifat Akademis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiiklerhadap
lembaga-lembaga pendidikan Islam terutama dalam buatn
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pdaidslam.

2) Menambah dan memperkaya keilmuan pendekatan huiikanis
dalam dunia pendidikan

b. Bersifat Praktis
1) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, peseliti kiranya

dapat dijadikan salah satu sarana monitoring datuasi untuk
dapat membantu mengembangkan kualitas pembelajaran,

khususnya PAI.



2) Sebagai upaya untuk membelajarkan diri dalam peramu
pendekatan humanistik dalam semua mata pelajatarsuknya

mata pelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Salah satu fungsi kajian pustaka adalah untuk mekameperbedaan
antara penelitian satu dengan yang lainnya, adsinalitas penelitian dapat
dipertanggung jawabkan dan terhindar dari unsulilcatf.

Setelah penulis mengadakan kajian pustaka terhaelagrapa skripsi
yang berhubungan dengan tema dengan skripsi peterhyata ada beberapa
skripsi yang mempunyai kemiripan dengan skripsiuhenDiantara beberapa
kajian pustakanya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nanang Khoirudin mahasisdurusan PBA
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta drat2005 yang
berjudul “Pendidikan Humanistik dan Aplikasinya dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Arab (Telaah Atas Pemikiran I®@dtreire)”.®
Skripsi ini membahas tentang sebuah gagasan atalapgan dari sebuah
konsep Paulo Freire tentang pendidikan, yang merkanwa sebuah
paradigma pendidikan humanistik yang partisipasih anembebaskan,
yang dijadikan sebuah pendekatan alternatif yammatddiaplikasikan ke

dalam proses pembelajaran Bahasa Arab.

®Nanang Khoirudin, Pendidikan Humanistik dan Aplikga dalam Proses Pembelajaran
Bahasa Arab (Telaah Atas Pemikiran Paulo Frei&yjpsj Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakar@02



2. Skripsi yang ditulis oleh Yuyun Wahyudin mahasiswarusan PAI
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tral2009 yang
berjudul “Teori Belajar Humanistik Carl Ransom Rogers dan
Implikasinya terhadap Metode Pembelajaran Pendidikgama Islam™®
Skripsi ini berisi tentang kajian tokoh Carl R. Rog tentang teori belajar
humanistik, yang menekankan pada proses belajgvadar hasil belajar
dan implikasinya terhadap metode pembelajaran PAI.

3. Skripsi yang ditulis oleh Mutmainah mahasiswa Jamu®Al Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 20Xng berjudul
“Pelaksanaan Pembelajaran pendidikan Agama Islaml)(Rfengan
Pendekatan Humanis di MAN Wates 1 Kulon ProfoPembahasan dari
skripsi ini tentang pelaksanaan pembelajaran P&adidAgama Islam
(PAI) dengan menggunakan pendekatan humanis di MAdtes 1 kulon
Progo.

Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, dalampsi ini penulis
lebih memfokuskan pada penggunaan pendekatan hstikagidalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDIR&ls8bila 3
Banguntapan. Disamping itu, perbedaan dari peaelitii dapat dilihat juga

baik dari segi setting tempat, objek, subjek maupaktu yang peneliti pilih.

®Yuyun Wahyudi, Teori Belajar Humanistik Carl RansdRogers dan Implikasinya
terhadap Metode Pembelajaran Pendidikan Agama |s&uripsj Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogydd, 2011.

Mutmainah, Pelaksanaan Pembelajaran pendidikan Agdstam (PAI) dengan
Pendekatan Humanis di MAN Wates 1 Kulon Pro8kripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakar@l 2



E. Landasan Teori
1. Pengertian Pendidikan Humanistik

Pendidikan berasal dari bahasa Amkarbiyah dari kata dasar
rabba—yurabbiyang berarti mengasuh atau mendidiRendidikan adalah
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangt@msppotensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai demitgimilai yang
ada di dalam masyarakat dan kebudayaa#uapun secara konstitusional
dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentastp®i Pendidikan
Nasional, Pasal 1 ayat 1, dinyatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana omwaujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdstik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memildekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadleterdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan ing,

masyarakat, bangsa, dan negalFa.”

Sedangkan humanistik adalah memandang manusia asebag
manusia, artinya makhluk hidup ciptaan Tuhan dengjgmah-fitrah
tertentu. Sebagai makhluk hidup, ia harus melargjam
mempertahankan, dan mengembangkan hidupnya demgansppotensi
yang dimilikinya*

Dalam teori humanistik lebih melihat pada sisi penbangan

kepribadian manusia. Pendekatan ini melihat kejaddagaimana dirinya

YUahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997), him. 462

2 Fyad IhsapDasar-Dasar Kependidikan..... him. 1-2

13 DepdiknaslUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB286tang Sistem
Pendidikan NasionalJakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikad3RMhIm. 65.

Baharuddin dan Moh. MakjnPendidikan Humanistik (Konsep, teori, dan Aplikas
Praksis dalam Dunia Pendidikan)Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2007), him. 22
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untuk melakukan hal-hal yang positif. Kemampuantgosi yang disebut

sebagai potensi manusia dan para pendidik yandira@rednhumanisme

biasanya memfokuskan pengajarannya pada pembanganakier yang
mempunyai tujuan untuk mencapai aktualisasi demahaman diri, serta
realisasi diri orang yang belajar secara optimal

Menurut Carl Rogers didalam buku Psikologi Pendidikarya Sri

Esti Wuryani Djiwandono, prinsip-prinsip pendidikammanis dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Keinginan untuk belajarThe Desire to leary manusia secara wajar
mempunyai keinginan untuk belajar. Maka dari itoakaharus diberi
kebebasan untuk memuaskan rasa keingintahuan merekak
mengikuti minat mereka yang tidak bisa dihalangan duntuk
menemukan apa yang penting dan berarti tentangadyang
mengelilingi mereka.

b. Belajar secara signifikars{gnificant learning, belajar yang dirasakan
relevan terhadap kebutuhan dan tujuan siswa.

c. Belajar tanpa ancamgtearning without thregt belajar yang paling
baik adalah memperoleh dan menguasai suatu lingkuggng bebas
dari ancaman.

d. Belajar atas inisiatif sendirBglf-initiated learniny belajar yang akan
membuat perasaan memiliki dalam diri siswa. Siswanamerasa
dirinya lebih terlibat dalam belajar, lebih menyugeestasi, dan lebih

termotivasi untuk terus belajar.
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e. Belajar dan beruballearning and change belajar yang bermanfaat
adalah belajar tentang proses belajar, dimana smampu belajar
dalam lingkungan yang berub&h.

Menurut Laurentius Tarpin, upaya pembentukan manusuh

(humanisasi) dapat ditempuh melalui beberapa ldngkbagai berikut:

a. Learning to know membantu peserta didik untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis dan sistematis untuk migsmna diri
sendiri, sesama dan dunia.

b. Learning to do membantu peserta didik untuk mampu menerapkan
apa yang diketahui dan dipahami serta mampu mesigag¢asoalan-
persoalan yang dihadafproblem solviny

c. Learning to be membantu peserta didik untuk menjadi diri sendiri
yang mandiri dan mampu untuk berpegang pada praedimgga tidak
mudah digoyahkan oleh pelbagai kepentingan prilozei desakan
lingkungan.

d. Learning to live togethermembantu peserta didik untuk memahami
perbedaan dan keunikan sehingga peserta didik mamguahami
dunia orang lain dan dapat bersikap terbuka daran] mau berbagi
dengan sesama, mampu menjalin kerja sacoapgrative, dan lain-
lain.

e. Learning to learn menstimulasi peserta didik untuk terus belajar da

mampu memaknai setiap peristiwa dan pengalamamhidu

1Sri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2008), cet.
K-4, him. 184-186



12

f. Learning to love membantu peserta didik agar mampu mencintai diri
sendiri, sesama, Tuhan, dan lingkundfan.
2. Pendekatan-pendekatan Humanistik
Adapun beberapa pendekatan yang dapat dilakukamk unt
mewujudkan pendidikan humanistik, yaitu:

a. Self Esteem Approach, pendekatan ini dilakukan untuk
mengembangkan rasa percaya diri anak dengan carabene
penghargaan dan motivasi.

b. Creativity  Approach, pendekatan ini  dilakukan  untuk
mengembangkan kreatifitas anak sehingga potenenpbainak dapat
tergali dan tereksplor dengan baik dan anak dagatunculkan ide-
ide briliannya yang hasilnya dapat digunakan untaémecahkan
masalah.

c. Value Clarification and Moral Development Approach,
mengembangkan persoalan serta memecahkan persgaiag
mengandung dua unsur nilai sekaligus, yaitu antdea benar dan
salah.

d. Multiple Talent Approachyuntuk memunculkan bakat-bakat lain yang
dimiliki anak dengan cara memberi stimulus tanpanged paksaan,
karena manusia pada hakikatnya memiliki lebih dsatu jenis

kecerdasan’

Laurentius Tarpin, Bumanisme dan Reformulasi Praksis Pendidikan, him. 344-
346

Moh. Amin, Dkk, Humanistik Education (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1979), him. 11-28



13

3. Karakteristik Pendekatan Humanistik
Menurut Baharuddin dan Moh. Makin, ada beberapaktaristik
pendekatan humanistik yaitu:

a. Karakter dalam hubungannya dengan individualiiasglividuality),
dimensi ini memungkinkan seseorang mengembangkaenap
potensi yang dimiliki peserta didik secara optiseperti bakat, minat,
kemampuan, dan sebagainya, sehingga dapat meriggratia aspek-
aspek kehidupan yang positif. Perkembangan dimiensnembawa
peserta didik menjadi individu yang mampu tegak blardiri dengan
teguh, positif, kreatif, produktif, dan dinamis.

b. Karakter dalam hubungannya dengan sosialitasocidlity),
perkembangan dimensi sosial memungkinkan pesedik diapat
berinteraksi, komunikasi, menjalin kerjasama, dadup bersama
dengan orang lain.

c. Karakter dalam hubungannya dengan kesusilaanord]ity),
perkembangan dimensi ini akan memberikan warna Imeraadap
berkembangnya dimensi individual dan dimensi spsiberti norma,
etika, dan berbagai ketentuan yang mengatur kebeesa antar
individu.

d. Karakter dalam hubungannya dengan keberagamalgigsity),
manusia memperhubungkan diri dengan Sénglik (Sang Pencipta)
yaitu Allah, sehingga manusia tidak terpaku dampukau dengan

kehidupan dunia saja, melainkan harus mengaitkaarseserasi,
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selaras, dan seimbang antara kehidupan dunia dekghaidupan
akhirat™®
4. Tujuan Pendidikan Humanistik
Combs, yang disampaikan kembali oleh Sri Esti Wiirya

Djiwandono, tujuan pendidikan humanistik sebagaikio¢

a. Menerima kebutuhan-kebutuhan dan tujuan siswa seeéaciptakan
pengalaman dan program untuk perkembangan keunga&ansi
siswa.

b. Memudahkan aktualisasi diri siswa dan perasaamd@impu.

c. Memperkuat perolehan ketrampilan dasar (akadenmmbagi, antar
pribadi, komunikasi, dan ekonomi).

d. Mengenal pentingnya perasaan manusia, nilai dasepsr dalam
proses pendidikan.

e. Mengembangkan suasana belajar yang menantangstadibiengerti,
mendukung, menyenangkan serta bebas dari ancaman.

f. Mengembangkan siswa masalah ketulusan, respek aarghargai
orang lain, dan trampil dalam menyelesaikan korflik

5. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manussena
dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan spotgsng
dimilikinya secara maksimal. Pendidikan adalah asshdar bagi anak

didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kesiaannya

8 Baharuddin dan Moh. Makifendidikan Humanis............, , him. 58-59
195rj Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan........., him. 181-182
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latibagi peranannya
dimasa yang akan dataffyPada dasarnya, ada tiga aspek yang harus
diperhatikan dalam pendidikan, yaitu: aspek kognéspek afektif dan
aspek psikomotorik.

Menurut Zakiah Daradjat,

“Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengaraloie
ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan damasuerhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari piékath ia dapat
memahaminya, menghayati, dan mengamalkan ajaremaja
agama Islam yang telah diyakini secara menyelursérta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatulapgan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hiddpnia dan
di akhirat kelak.**

Sedangkan didalam Kurikulum PAI Tahun 2002, Pedidli
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dadsuyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hinggagimani ajaran
agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk mengiid penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan amatr beragama
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bafigsa.

Dalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang dapadilchn
landasan dasar tentang pendidikan yang salah satadglah Surat Al-
‘Alag ayat 1-5:

s

s T3 Gle e SLSY) gl Ll @l S, b T

odrg e 0Lyl e il e sl S

20zahrotul ‘Uyun, Pendidikan Humanis; Studi atas Keluarga WeEs IbayySdalam
skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 1

21 Zakiah Daradjat, dkkdjmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992) cet. Ke-2,
him. 86

2Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi;
Konsep dan Implementasi Kurikulum 200Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) cet. K-2, him.
130



16

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmmgyaenciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal daBdrcalah dan
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang Mengajar (siahulengan
perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia yapg tidak
diketahuinya.®

Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah kesimpulamvbaseolah-
olah Tuhan memerintahkan untuk membudayakan péswaididan
pengajaran.

Kurikulum PAI menjelaskan bahwa tujuan akhir dagnBidikan
Agama Islam untuk menumbuhkan dan meningkatkamdean melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatagarpalan peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusislim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaaannya, rgsaa dan
bernegarg?

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, Fungsi pehkian
agama Islam vyaitu:

a. Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan keimanankdtakwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkialam
lingkungan  keluarga, sehingga sekolah berfungsi ukunt
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak atoel
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan.

b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup umhéncari

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

“Depertemen Agama RI, Al-Quran dan TerjemahannBan@ung: CV Penerbit J-Art,
2005), him. 598

#Nur Uhbiyati, ImuPendidikan Islam (IP1); untuk Fakultas Tarbiy&wmponen MKDK,
(Bandung: Pustaka Setia, 1998), cet k-2. him. 135
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c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diengdn
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajgaanaalslam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbhaalakekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didikndeeyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan-kari.

e. Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal negatiland
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat na¢aymkan
dirinya.

f. Pengajaran, yaitu mengajarkan tentang ilmu pengetafkeagamaan
secara umum.

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan bakat-bakasublwyang dimiliki
oleh peserta didik supaya dapat berkembang sepdiraad sehingga
dapat dimanfaatkan oleh dirinya maupun oleh oraingf?

6. Pendekatan Humanistik dalam Komponen-komponen Pajalsn

Pendidikan Agama Islam

a. Kurikulum

Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pekeiid
Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana pangaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta yamg digunakan

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbalajantuk

“Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,......
him. 134-135
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mencapai tujuan pendidikan terteAtKurikulum yang berpendekatan

humanisik menyediakan ruang bagi eksplorasi madeamanusiaan

serta dapat membantu peserta didik untuk mengerkbargptensinya
secara optimal. Selain itu, kurikulum ini menekamkgada
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikonilowgcara integral
dan komprehensff. Adapun ciri-ciri kurikulum yang berpendekatan
humanistik yaitu:

1) Partisipasi, kurikulum ini menekankan partisipasurith dalam
belajar. Hal ini karena kegiatan belajar adalarajbelbersama,
melalui berbagai bentuk aktivitas kelompok.

2) Integrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kisgiakelompok
terjadi, interaksi dan integrasi dari pemikiran,rgsaan, serta
tindakan.

3) Relevansi, isi (materi) pendidikan relevan dengalmutuhan, minat
dan kehidupan murid. Hal ini akan lebih berartiibagirid baik
secara intelektual maupun emosional.

4) Pribadi anak, pendidikan memberi tempat utama padzadi
murid. pendidikan adalah pengembangan pribadi,

pengaktualisasian segala potensi yang dimiliki thuri

26 zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum; Konsepri TRrinsip,
Prosedur, Komponen, Pendekatan, Model, Evaluasih H®vasi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2011), him. 6

?’Haryanto Al-FandiDesain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis....hlm..
223
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5) Tujuan, pendidikan bertujuan untuk mengembangkatenso
pribadi yang utuh, yang serasi baik didalam dirim@upun dalam
lingkungan secara menyelurtth.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalamganca
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akaragitan guru dalam
pembelajaran di keldS. Adapun komponen-komponen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yaitu:

1) Kompetensi (Standar Kompetensi, Kompetensi Dasaan d
Indikator Pencapaian)

Kompetensi disini meliputi: pengetahuan, ketrampildan
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasdeerfikir dan
bertindak. Kebiasaan bertindak yang dibarengi denigerfikir
terus menerus memungkinkan seseorang menjadi kempalam
arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilé&ndasar dalam
melakukan sesuatu. Dengan demikian pelaksanaanelesac
humanistik dalam proses pembelajaran Pendidikanmagslam
(PAl) bisa dikatakan berhasil jikalau pendidik mamp
mengembangkan aspek kognitif, aspek afektif darkopsotor

kepada peserta didik.

“Nana Syaodih Sukmadinat@engembangan Kurikulum; Teori dan PraktéRandung:
Remaja Rosda Karya, 1997), him. 88

“*Masnur Muslich KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekanduan
Bagi Guru, Kepala Sekolah, Pengawas Sekdlddkarta: Bumi Aksara, 2007), him. 53
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2) Materi Pembelajaran
Materi adalah bahan-bahan pelajaran yang disajledam
proses pendidikan dalam suatu sistem institusipeadidikart
Tujuan dan fungsi materi pendidikan humanis tidakya bersifat
memberi pengetahuan yang bersifat kognitif sajsaptejuga
melibatkan aspek afektif dan psikomotorik yaitu gem mengajak
peserta didik untuk menghayati, memahami, dan mamye
berbagai bentuk ekspresi kemanusiaan dengan beragam
dimensinya. Dengan demikian, tidak hanya potenglektual
peserta didik yang tergarap, tapi juga masalah kesiaannya
sendiri, baik secara individu maupun dalam konteXsdupannya
sebagai warga masyarakat, bahkan bangsa dan Atdéetiga
aspek ini dapat diinternalisasikan dalam mata pedaj yang
didalamnya banyak terkandung nilai-nilai humanistiaitu
Pendidikan Agama Islam.
3) Metode Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan
yang sangat penting dalam menentukan keberhasianarsy
pendidik dalam mencapai tujuan. Karena dengan merad@n

metode yang tepat dan benar, proses transformdai-niiai

30 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan
Pendekatan IntradisiplineiJakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 135
31Baharuddin dan Moh. Makiendidikan Humanis............., , him. 195
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pendidikan akan berjalan lancar. Dengan demikisancapaian
tujuan pendidikan akan cepat terealisasiian.

Dalam penggunaan metode yang perlu dipahami adalah
bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakigttd® dan
relevansinya terhadap tujuan utama pendidiR&eberapa contoh
metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan ksgade
humanistik dalam pembelajaran Pendidikan agammisla
a) Aspek kognitif, metode yang dapat digunakan antaia

ceramabh, diskusi, tanya jawab, dan lain-lain.
b) Aspek afektif, metode yang dapat digunakan sepeetiode
learning by doing, problem solvingdan lain-lain.
c) Aspek psikomotor, metode yang dapat digunakan argan
metode demonstrasi, eksperimen, dan lain-lain.
4) Evaluasi
Evaluasi adalah suatu proses penaksiran terhadap
kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan peserita uituk
tujuan pendidikai® Program ini diterapkan guna untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pendidik dalam raempaikan
materi pelajaran, mengetahui kadar pemahaman peskuik
terhadap materi pelajaran, menemukan kelemahamkéien yang

dilakukan, baik dari materi, metode, dsb.

*bid. him. 202
%3Abdul Muijib, IImu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Preda Media, 2008), him. 166
*bid.,him. 211
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Menurut Haryanto Al-Fandi, kegiatan evaluasi peikaid
harus menyentuh aspek kemanusiaan secara menyejamndn
meliputi:

a) Aspek kognitif (pengetahuan), ranah hasil belajangy
berkenaan dengan kemampuan berfikir dan kemampuan
memperoleh pengetahuan atau dapat diartikan sebagai
kemampuan intelektual. Hasil belajar ranah kognjt#itu
berupa perubahan-perubahan dalam segi penguasaan
pengetahuan dan perkembangan ketrampilan. Evahessi
belajar aspek kognitif dapat dilakukan dengan menggan
tes objektif, tes uraian, dan lain-lain.

b) Aspek afektif (sikap), kemampuan yang berkenaangaien
perasaan, emosi, sikap penerimaan dan penolakas staek.
Hasil belajar aspek afaktif ini diperoleh melaluroges
internalisasi yaitu suatu proses ke arah pertumbudadiniah
dan rohaniah siswa. Evaluasi hasil belajar aspektiafdapat
dilakukan dengan menggunakan catatan harian mengi&ap
dan tingkah laku seperti kesadaran, tanggung japathatian
siswa terhadap pelajaran, dan lain-lain.

c) Aspek psikomotor (keterampilan motorik), evaluaslafar
aspek psikomotor dapat dilakukan dengan pengamnizait

belajar dalam bentuk ketrampilan ibadah dan asaligjas’

%Haryanto Al-Fandi,Desain Pembelajaran yang Demokratis dan humanis...hal...
268
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Adapun prinsip-prinsip evaluasi sebagai berikut:
a) Prinsip kesinambungan (kontinuitas)

Evaluasi dilakukan tidak hanya setahun sekali giau
semester, akan tetapi dilakukan secara terus nenewilai dari
proses belajar mengajar sambil memerhatikan keageserta
didiknya, hingga peserta didik lulus dari lembagkogah.

b) Prinsip menyeluruh (komprehensif)

Prinsip yang melihat semua aspek, meliputi: keolidra,
pemahaman, ketulusan, kerajinan, sikap kerja saar@ggung
jawab, dan sebagainya.

c) Prinsip objektivitas

Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan yang
sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh hal-halgyhersifat
emosional dan irasional.

c. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah sebuah upaya bersama ant
pendidik dan peserta didik untuk berbagi dan meatgdhformasi
dengan tujuan agar pengetahuan yang terbentukteteraisasi dalam
diri peserta didik dan menjadi landasan belajaaisseecnandiri dan
berkelanjutan. Dari definisi diatas dapat disimpmlkahwa didalam
proses pembelajaran merupakan perpaduan dari duatesk yaitu

aktivitas mengajar dan aktivitas belajr.

%Haryanto Al-Fandi,Desain Pembelajaran yang Demokratis dan humanis...hal...
243
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Maka dari pengertian diatas dapat diambil kritkeaerhasilan
sebuah proses pembelajaran adalah munculnya keraampelajar
berkelanjutan secara mandiri.

Sebuah proses pembelajaran yang baik, paling thaks
melibatkan 3 aspek, yaitu: aspek psikomotorik, kskegnitif dan
aspek afektif’ Aspek Psikomotorik dapat difasilitasi lewat adanya
praktikum-praktikum dengan tujuan terbentuknya &m®ipilan
eksperimental. Aspek kognitif difasilitas lewat riggai aktifitas
penalaran dengan tujuan adalah terbentuknya pemauastelektual.
Sedangkan aspek afektif dilakukan lewat aktifitasrgenalan dan
kepekaan lingkungan dengan tujuan terbentuknya teergan
emosional. Ketiga aspek tersebut bila dapat dik@andengan baik
akan membentuk kemampuan berfikir kritis dan mumgakreatifitas.
Dua kemampuan inilah yang mendasskill problem solvingyang
diharapkan wujud pada diri peserta didik.

Adapun kegiatan Pembelajaran meliputi:

1) Pendahuluan: Pendahuluan merupakan kegiatan aveath dauatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk menkitkag
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didikukun
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

2) Inti: Kegiatan inti merupakan proses pembelajanatukimencapai
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara intérakispiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didituku

¥’Baharuddin dan Moh. Makiendidikan Humanis............., , him. 189
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berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamgup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai debgiat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis pesertk.digegiatan ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melahggs eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.

3) Penutup: Penutup merupakan kegiatan yang dilakukatuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dkakudalam
bentuk rangkuman atau simpulan, penilaian dan ksflaimpan

balik, dan tindak lanjdt.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adatsnelitian
lapangan(field research, yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan maskat, lembaga-
lembaga dan organisasi kemasyarakatan, dan lempeaudidikan, baik
formal maupun non-formaf. Serta penelitian ini bersifat kualitatif.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penéfitiadalah
pendekatan psikologi pendidikan, artinya pendekg#any meliputi aspek-
aspek kejiwaan yang ada pada diri siswa. Psikofmyididikan pada

dasarnya adalah sebuah disiplin ilmu psikologi yelmngsus mempelajari,

Bnttp://zizer.wordpress.com/2009/12/05/pengertian-ktamponen-rpp/ diakses pada hari
Senin, 15 oktober 2012, pukul 12,00

%9 sarjono,Panduan Penulisan Skrips(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunatij&ga, 2008), him. 21
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meneliti dan membahas seluruh tingkah laku manyesig terlibat dalam

proses pendidikan itu yang meliputi tingkah lakuajse, tingkah laku

mengajar, dan tingkah laku belajar meng&]ar.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dimarte dapat

diperoleh. Adapun yang dijadikan subyek atau sundla¢a penelitian ini

meliputi:

a.

b.

C.

d.

Informan meliputi: kepala sekolah SDIT SalsabiBahguntapan
Responden meliputi: guru mata pelajaran PAI damastsiswi kelas 1V
SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Dokumen-dokumen dan arsip-arsip di SDIT SalsabBaBguntapan

Proses pembelajaran pada kelas IV SDIT SalsalBaguntapan

3. Deskripsi Operasional Variabel

Skripsi ini meneliti tentang “Pendekatan Humanistiddam Proses

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa KelaSINT Salsabila 3

Banguntapan”. Terdapat tiga variable dalam peaaliiti yaitu:

a. Karakter Pendekatan Humanistik

1) Karakter Pendekatan Humanistik
a) Aspek Kognitif, berhubungan dengan kemampuan herfik
termasuk di dalamnya kemampuan memahami, menghafal,
mengaplikasi, menganalisis, mensistesis dan kemampu

mengevaluasi.

4% Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1997), him. 24
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b) Aspek Afektif, mencakup watak perilaku seperti [gesm,
minat, sikap, emosi, dan nilai, seperti menghargan
memahami satu dengan yang lainnya, bertanggungbjawa
dapat memotivasi diri sendiri, dan lain-lain.

c) Aspek Psikomotorik, peserta didik mampu mengapikeas
hasil belajar dengan tingkah laku dan perbuatargiam
kehidupan sehari-hari

2) Partisipasi, karena kegiatan belajar adalah betagjegama, melalui
berbagai bentuk aktivitas kelompok.

3) Integrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kiagiakelompok
terjadi, interaksi dan integrasi dari pemikiran,rgsaan, serta
tindakan.

4) Relevansi, isi (materi) pendidikan relevan dengaloukuhan, minat
dan kehidupan murid.

5) Pribadi anak, pendidikan memberi tempat utama pawaadi
murid.

6) Tujuan, pendidikan bertujuan untuk mengembangkatenso
pribadi yang utuh, yang serasi baik didalam dirimaupun dalam
lingkungan secara menyeluruh.

b. Pelaksanaan Pendekatan Humanistik dalam ProsebeRganan

Pendidikan Agama Islam

1) Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)

a) Kompetensi
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b) Materi, nilai-nilai humanistik yang sesuai dengahl Raitu:
disiplin, kerjasama, tolong menolong, jujur, toleranandiri,
dan lain-lain.

c) Metode, adapun prinsip-prinsip metode yang baik:
memberikan suasana gembira, kebermaknaan terhadap
peserta didik, komunikasi terbuka, pemberian perigetn
baru, dan memberi model yang baik.

d) Evaluasi, mempunyai ciri berkesinambungan (kontas)j
menyeluruh (komprehensif) dan objektivitas.

Proses Pembelajaran

a) Pendahuluan: mempunyai tujuan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta diditukun
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

b) Intii Kegiatan pembelajaran dilakukan secara iktéfta
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasientes
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikaang yang
cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai aerakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis e skdik.
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sigtenelalui
proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

c) Penutup: dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman ata
simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, demak

lanjut.
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c. Hasil Pelaksanaan Pendekatan Humanistik dalam e®ros

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1) Pendidikan yang menghargai dan mengembangkan gegetensi
manusia secara utuh, baik aspek kognitif, aspektiiftan aspek
psikomotorik.

2) Pendidikan yang didalamnya terdapat interaksi astswva dan
guru yang tulus, ikhlas, saling menghargai dan niemmé satu
dengan yang lainnya.

3) Pendidikan yang didalamnya penuh dengan penghonmgeah
dari tindak kekerasan, penindasan, serta pelecéaakat dan
martabat manusia.

4) Pendidikan yang menekankan pertumbuhan dan perkeyabaliri
peserta didik secara utuh, sehingga mereka mepjdshdi yang
dewasa dan mampu menyelesaikan masalah dan kat#ldm
kehidupan sehari-hari.

5) Pendidikan yang menggunakan metode pembelajarag gapat
menggerakkan setiap siswa untuk menyadari diri, guleah
prilaku dan menumbuhkan kreativitas siswa serta jaaiéan
siswa aktif.

6) Pendidikan yang lebih mengutamakan proses daripadd dan
mendahulukanreward (pemberian hadiah) daripagaunishment

(pemberian hukuman).
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d. Kendala pelaksanaan Pendekatan Humanistik dalam ose®r
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1) Peserta didik
2) Tenaga pendidik
3) Lingkungan
4) Sarana dan prasarana

4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara mengandbsis
mengadakan pencatatan secara sistematis mengewgialti laku
dengan melihat atau mengamati individu atau keldmpgecara
langsund'*

Adapun observasi yang digunakan oleh penulis adalah
observasi langsung. Observasi langsung merupakantodee
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhamagk ali tempat
berlangsungnya peristiwa, sehingga observer bebadsama obyek
yang sedang diselidiki.

Dalam penelitian ini, metode observasi digunakartukin
mengetahui gambaran umum sekolah yang meliputk lgéografis,
sarana dan prasarana sekolah serta pelaksanagkatmlhumanistik
dalam proses pembelajaran PAI dan data-data lang yhperlukan

dalam penelitian ini.

4l Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 225
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b. Wawancaral(terview)

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaaes’’
Wawancara yang digunakan adalah wawancara benstrukt
Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagsar jenis-
jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnyaatsuk urutan yang
ditanya dan materi pertanyaantiya.

Adapun yang menjadi terwawancara dalam penelitiain i
adalah:

1) Kepala SDIT Salsabila 3 Banguntapan.
2) Kepala Tata Usaha SDIT Salsabila 3 Banguntapan.
3) Guru Pendidikan Agama Islam SDIT Salsabila 3 Bateam.
4) Siswa-siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melaluild
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumearaturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sityag4a

Metode ini digunakan untuk menghimpun data-datagyan
bersifat sekunder, misalnya data tentang jumlahu,gsiswa dan

karyawan, struktur organisasi sekolah, dan lain-lai

“2Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktilgkarta: Rineka
Cipta, 1993) him.126

43 Ahmad TanzehPengantar Metode PenelitiatlY ogyakarta: Teras, 2009), him.63

“Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian...(Jakarta: Rineka Cipta, 1993) him. 131
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d. Analisis Data
Anaisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satwaian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumusikatesis kerja
seperti yang disarankan oleh d&ta.

Analisis data ini dilakukan setelah data yang difsdr dari
sampel melalui instrumen yang dipilih dan akan dakan untuk
menjawab masalah dalam penelitian atau untuk njiemigotesa yang
diajukan melalui penyajian dafta.

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakadehidiles
dan Huberman, yaitu ada tiga macam kegiatan:

1) Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, damyosein
data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir digambarkan
dan diverifikasikarf’ Dengan demikian, data yang direduksikan
memberikan gambaran yang jelas dan dapat mempehrdadam
pengumpulan data selanjutnya.
2) Model Data Data Display
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalatiemo

data. Melalui penyajian data tersebut, maka datdgenisasikan,

“SLexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf......hal. 280

46 Ahmad TanzehPengantar Metode Penelitian..., hajadi secara kontil. 69

4" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Dat#Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 130
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tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan muigahagni.
Bentuk yang paling sering digunakan dari model datalitatif
selama ini adalah teks naratif.

3) Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari analis data adalah penarikau at
verifikasi kesimpulan.Apabila kesimpulan yang diké&akan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang validndeonsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan , dataka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulang ya
kredibel.

Penulis menggunakan trianggulasi dengan cara
membandingkan informasi yang diperoleh dari belzerspmber
sehingga diperoleh data yang ab¥tbalam hal ini, penulis
memakai dua langkah yaitu membandingkan data pesgamatan
dengan data hasil wawancara dan membandingkan &eada
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat aatamyan
orang lain. Hal ini mempertimbangkan bahwa keduagkah
tersebut lebih praktis dan bersifat obyektif.

Dalam melakukan analisis data diatas menenggunaian

berfikir induktif, yaitu metode berfikir yang bergkat dari fakta-

“8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf......hal. 330
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fakta atau peristiwa khusus tersebut ditarik gdisasi yang

memiliki sifat umunt*®

G. Sistematika

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagldéem tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhien§an pembagiannya
sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halamanasysernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman surat pahga, halaman motto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar kasistia@tar isi, dan tabel.

Bagian inti berisi empat bab dengan sistematikgaidaerikut:

Bab | Pendahuluan

Bab ini memuat tentang latar belakang masalah g#edti, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajiangiastiandasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Gambaran Umun SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Pada bab ini, penulis akan memaparkan gambaran wsekofah yang
akan diteliti yaitu SDIT Salsabila 3 Banguntapanmgameliputi, letak
geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, wmisi dan tujuan
pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, &sadkaryawan, keadaan

siswa, serta sarana dan prasarana

“9 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta:dh®ffset, 1987), hal. 42
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Bab Il Pendekatan Humanistik Dalam Proses Pendrelaj Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas IV SDIT Salsabila 3 Bangpan.

Pada bab ini, penulis akan memaparkan tentang gselakn
pendekatan humanistik dalam proses pembelajaradidfiean Agama Islam
siswa kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan, hasllhksanaan pendekatan
humanistik dalam proses pembelajaran Pendidikammagislam di Kelas IV
SDIT Salsabila 3 Banguntapan, kendala yang menbatarpelaksanaan
pendekatan humanistik dalam proses pembelajaradidfiean Agama Islam
di Kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Bab IV Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, sararasadan penutup

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampirangdiaam



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan sertasisnghng telah
dilakukan penulis tentang pendekatan humanistikrdgbroses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas IV di SDIT SalsabilaB&inguntapan, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendekatan humanistik dalam proses efsmgarhn
Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDIT SalsabileB&nguntapan,
dilakukan dengan menggunakan pendekatan humanistédam
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan peméelajearplementasi
pendekatan humanistik dalam perencanaan pembelajdiakukan
dengan cara mencantumkan nilai-nilai humanis kedatarikulum dan
RPP. Kurikulum SDIT Salsabila 3 Banguntapan telapéndekatan
humanistik. Hal ini dapat dilihat dari struktur Karlum yang sesuai
dengan pendekatan humanistik seperti kurikulummgals menekankan
pertisipasi murid dalam belajar, berorientasi ppdhadi siswa, relevan
terhadap kehidupan siswa dan untuk RPP yang telalatdoleh bapak
Lilik Adi Nugroho belum berpendekatan humanistikeea didalam RPP
belum mengandung ketiga ranah pembelajaran yagaith afektif dan
psikomotorik serta dalam langkah-langkah pembelajar masih

menonjolkan guru sehingga hal ini terkesan masicher centered

93
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Sedangkan implementasi pendekatan humanistik dateaksanaan
pembelajaran dapat dilihat baik dari pendahuluat,dan penutup yang
sesuai dengan langkah-langkah humanisasi. Prosenbefsgaran
Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDIT SalsabilBéhguntapan, dari
empat observasi yang dilakukan oleh penulis, hasgta yang telah
mengandung pendekatan humanistik. Sedangkan lainmgsih belum
menyiratkan pendekatan humanistik karena dalaneprmembelajarannya
hanya menyiratkan beberapa langkah-langkah hunsrsepertiearning
to know, learning to be, learning to lodanlearning to learn

. Hasil pelaksanaan pendekatan humanistik dalam gresenbelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDIT SalsabilaB&nguntapan,
sudah cukup sesuai dengan kriteria yang telah tdikan berdasarkan
pendekatan humanis. Hal ini terbukti dari 6 kréeyang telah ditentukan,
yaitu: a) Pendidikan yang menghargai dan mengenkaangegenap
potensi manusia secara utuh, baik aspek kogn#jfela afektif dan aspek
psikomotorik.; b) Pendidikan yang didalamnya teedamteraksi antar
siswa dan guru yang tulus, ikhlas, saling menghatga memahami satu
dengan yang lainnya.; c¢) Pendidikan yang didalampgauh dengan
penghormatan, jauh dari tindak kekerasan, penimjasarta pelecehan
harkat dan martabat manusia.; d) Pendidikan yanghekankan
pertumbuhan dan perkembangan diri peserta didi&raeatuh, sehingga
mereka menjadi pribadi yang dewasa dan mampu mesajikhn masalah

dan konflk dalam kehidupan sehari-hari.; e) Peikdid yang
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menggunakan metode pembelajaran yang dapat mekggeraetiap
siswa untuk menyadari diri, mengubah prilaku dannungbuhkan
kriativitas siswa serta menjadikan siswa aktif. PEndidikan yang lebih
mengutamakan proses daripada hasil dan mendahulukarard
(pemberian hadiah) daripaganishmen{pemberian hukuman). Ada satu
kriteria yang belum mampu guru kembangkan yaitutaiegn metode
pembelajaran karena guru didalam mengajar terkesamoton didalam
menggunakan metode belajar.

3. Kendala yang menghambat pelaksanaan pendekatannistithadalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di k¥1&DIT Salsabila
3 Banguntapan adalah pemahaman guru PAI tentanglegatan
humanistik masih belum maksimal, metode pembelajgeang monoton,
heterogenitas siswa dari segi tingkat pemahaman plmgetahuan
terhadap materi serta tingkat intelegensi siswayy@ervariasi dalam satu
kelas, sumber belajar yang dimiliki sekolah masilvakg memadai
terutama dalam pengadaan buku penunjang pembeldfabhbagi guru

dan siswa.

B. Saran-Saran
Setelah melihat kesimpulan diatas, ada beberapn sang ingin
penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkamgdn pendekatan
humanistik dalam proses pembelajaran Agama Islafi) (Relas IV SDIT

Salsabila 3 Banguntapan, diantaranya yaitu:
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. Bagi guru, hendaknya guru lebih berani untuk mergemgkan RPP baik
dari segikompetensi, metode dan evaluasi sehinggtgak ranah
pembelajaran (kognitif, afektif dan psikomotorikpda tercapai serta di
dalam pembelajaran metode yang digunakan tidak tapnodan guru
hendaknya juga memperluas pengetahuan tentang plemédikan.

. Bagi sekolah, hendaknya memperbanyak sumber bé¢lajku penunjang)
terutama yang berkaitan dengan PAI, sehingga sisampunyai banyak
referensi dan bisa menumbuhkan rasa keingintahiswma sterhadap
cakrawala keilmuan.

. Bagi orang tua, harus senantiasa menunjukkan sjkaqm baik dan
memotivasi peserta didik, sehingga peserta didikmmeyai rasa
keingintahuan yang besar tentang pengetahuan reergpunyai inisiatif
sendiri dalam belajar.

. Bagi masyarakat, agar dapat menciptakan suasayalftigan yang
humanis.

. Bagi peserta didik, hendaknya belajar dengan rajem mampu
bersosialisasi dengan baik dalam bermasyarakat.irtidarena mereka
merupakan tulang punggung harapan bangsa kelak.

. Bagi pemerhati pendidikan, agar lebih memperhatikslaksanaan
pendidikan, baik agama maupun umum, dengan menameséran-saran
serta masukan yang dapat meningkatkan mutu penadidikerutama

Pendidikan Agama Islam.
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C. Penutup

Alhamdulillahi Robbil'alamin rasa syukur yang luar biasa penyusun
ucapkan kepada Allah SWT, berkat ridho-Nya akhirskaipsi ini dapat
terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi nmasih jauh dari
kesempurnaan.Oleh karena itu, sumbangan saranrdié&nylang konstruktif
sangat dinanti oleh berbagai pihak demi perbaikam lkdbsempurnaan skripsi
ini.

Akhir kata penulis menyampaikan terima kasih sebkfyanyaknya
kepada semua pihak yang telah membantu terselasgikgembuatan skripsi
ini.Semoga karya penulis dapat bermanfaat bagi ljgeihususnya, bagi

pembaca dan menjadi amal yang mendapat ridho SN&R.Amin.

Yogyakarta, 21 Januari 2013

Penulis

Lailatus Sa’adah
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METODE PENGUMPULAN DATA

A. Wawancara

1. Wawancara dengan kepala sekolah mengena SDIT Salsabila

Banguntapan.

a

b.

Apatujuan (visi dan misi) SDIT Salsabila 3 Banguntapan?
Bagaimana langkah-langkah sekolah dalam mewujudkan visi dan
misi?

Kurikulum apa yang digunakan SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

Apakah di SDIT Salsabila 3 Banguntapan sudah menerapkan
pendekatan humanistik didalam proses pembelgaran? Bagaimana

pel aksanaannya?

Apakah pendekatan humanistik juga diwujudkan dalam bentuk
penciptaan suasana ligkungan sekolah? Apa usahanya? Dan apa
hasilnya?

Apa yang melatarbelakangi perlunya pendekatan humanistik didalam

proses pembelgjaran (khususnya PAI)?
Kompetensi apa yang harus dimiliki guru disekolah ini?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan

pembel gjaran?

2. Wawancara dengan guru PAl mengenai pendekatan humanistik didalam

pembel gjaran.



a. Apakah bapak didalam pembelgjaran meminta siswa untuk membaca

dan memintanya untuk menerangkan hasil dari membacanya ?

b. Apakah didadam  pembelgaran bapak membentuk kelompok-
kelompok belgar ?

c. Apakah didalam kelompok-kelompok belgar siswa dapat bekerjasama
dengan baik?

d. Apakah didaam pembelgaran bapak menggunakan berita-berita
terbaru sebagai contoh dalam menerangkan materi?

e. Apakah sswa mampu mengaplikasikan materi pelgjaran PAI dengan
tingkah lakunya sehari-hari ? (misal: tatacara sholat, wudhu yang

benar)

f. Ketika bapak memberikan tugas kepada peserta didik, apakah peserta
didik selalu menyel esaikan tugasnya tepat waktu ?

0. Metode apa sga yang bapak gunakan dalam proses pembelagjaran
Agama Islam terkait dengan pendekatan humanistik?

h. Bagaimana bentuk pendekatan humanistik dalam tujuan, materi, dan

evaluasi pembelgaran?

i. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambatdalam pelaksanaan
pembelgaran PAI?

. Wawancara dengan siswakelas 1V SDIT Salsabila Banguntapan mengenal

pel aksanaan pembel g aran.

a. Apakah selama pelaksanaan pembelgjaran PAI siswa merasa senang?



b. Apakah selama pelaksanaan pembelgaran PAI siswa merasa bebas,
baik dari segi penyampaian pendapatnya sampai media pembelgaran
yang digunakan?

c. Apakah selama pelaksanaan pembelgaran PAI guru melakukan
pendekatan baik berupa interaksi, komunikas maupun memberikan

pengalamannya kepada siswa?
B. Observasi
a. Letak geografis
1. Dimanaletak SDIT Salsabila Banguntapan ?
2. Berapaluas SDIT Salsabila Banguntapan ?
3. Apasgabatas-batas SDIT Salsabila Banguntapan ?
b. Situasi dan kondisi sekitar
1. Bagaimanakondis sekitar SDIT Salsabila Banguntapan ?
c. Situas dan kondis siswa
1. Adaberapakelas SDIT Salsabila Banguntapan ?

2. Barapa siswa pada tiap-tiap kelas ? dan berapa jumlah keseluruhan

siswanya ?
d. Situas dan kondisi sarana dan prasarana
1. Adaberaparombel di SDIT Salsabila Banguntapan ?
2. Adaberaparuang penunjang di SDIT Salsabila Banguntapan ?

3. Saranaolah raga apayang terdapat di SDIT Salsabila Banguntapan ?



e. Mengecek RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) apakah semua
komponennya sudah disusun sesuai dengan pendekatan humanis atau
belum

f. Mengamati proses pelaksanaan pembelgaran PAI dengan pendekatan
humanis dari keseluruhan komponen (kompetens, materi, metode, media

pembel gjaran dan evaluasi)
C. Dokumentas
a. Sejarah berdirinya dan proses perkembangan SDIT Salsabila Banguntapan
b. Vis dan mis SDIT Salsabila Banguntapan
c. Struktur organisasi SDIT Salsabila Banguntapan
d. Kondisi guru dan karyawan
e. Kondis siswa

f. Kondis saranadan prasarana



Sekolah

Kelas
Semester
Mata Pelajaran

: SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Y
1

. Pendidikan Agama Islam

Standar kompetensi (Figih) Mengenal ketentuan-ketentuan shalat

SILABUS PEMBELAJARAN

Nilai Penilaian
K ompetensi Materi B%daiya Kegiatan F!:nc:;;(;;?arn ‘ N Alokasi Sumber
Dasar Pok ok/Pembahasan Pembelajaran . : Bentu Conto waktu Belajar
K;rakter 4 Kompetensi Teknik | | grumen | Instrumen
angsa
& . . Siswa 1. Menyebutkan
5.1 Rukun shalat o Rdigius menyimak penjelasan guru tentang rukun shalat rukun shalat Tes Pelafalan | 1. Sebutkan13 | 2x 35 | 1. Farichi
Menyebut o Jujur lisan rukun shalat! menit Achma
kan rukun . d,
shalat ° Fed‘li" SPdl.
@;22 un dkk,
i pendidi
o Displin rukun shalat iemerer 2 Menjelaskan py
rukun shalat Jelaskan Pglgama
S Islam
Tes Uraian gileg'su rukun 4
tulis : yudhist
ira




shalat!

5.2 Sunah shalat o Rdigius | 1. Mengenal sunah-sunah shalat 1. Menyebutkan Tes Pelafalan 1. Sebutkan | 2x35 1. Farichi
Menyebut Jujur sunah-sunah lisan sunah- men Achma
kan sunat . shalat sunah it d,
shalat ° Fed:i“ shalat! SPd.l.

529 un akk,
pendidi
Disiplin 2. Memahami kan
sunah-sunah Agama
2. Memahami sunah-sunah shalat shalat shalat Islam
Tes Uraian 4,
tulis 2. Jelaskan yudhist
gg)a yang ira
namakan
dengan
sunah salat
Syarat sah dan syarat Religius | 1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang syarat | 1. Menjelaskan Tes | Essay 1. Apa 2x35 1. Farichi

5.3 wajib shalat o Jujur syah dan syarat wajib shalat Syarat syah dan tulis definis men Achma

Menyebut o Peduli syarat wajib syarat syah it d,
k at . . .. S.Pd.l.
;hnc?f lingkun | 2. Tanya jawab syarat syah dan syarat wajibnya shalat Svagi?;g a? akk,
ga shalat ’ idi
syarat pendidi
wajib Disiplin éyM enyegﬁtgan 2. Sebutk kan
shalat . arat Sy an Tes . utkan Agama
;I;/jl enyebutkan syarat syah dan syarat wajibnya syarat wajib tlis Jawaban dua Syarat Isam
a shalat singkat | syah dan 4,
syarat wajib yudhist

ira




0.4 Hal-hal yang o Religius | 1.Sisva mendengarkan penjelasan dan uraian guru | %+ Menyebutkan | Tes Uraian < Hal-hal 2x35 1. Farichi
Menyebu membatalkan o Jujur berkaitan dengan bahan gjar yang disajikan (hal-hal yang hal-hal yang | tulis apasajak men Achma
tkan hal- shalat o Peduli | Membatalkan shalat) membatal kan ah yang it d,
hal yang . shalat dapat S.Pd.l.

lingkun dkk
membata ) membat .
Ik gan 2.Siswa mengemukakan pendapat tentang hal apa pendidi
an - - dkan
o Disiplin | sgjayang dapat membatalkan shalat. kan
shaat shalat?
Agama
Islam
4,
yudhist

ira

( Pandi Kuswoyo M.Pd.l)

(Lilik Adi Nugroho S.Pd.I )




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD : SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama | slam

Kelas/ Semester AV

Standar Kompetensi : 5. Mengenal ketentuan-ketentuan shalat
Kompetensi Dasar : 5.1. Menyebutkan rukun shalat

Alokasi Waktu : 2Xx 35 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat mengetahui rukun shalat
2. Siswa dapat memahami rukun shalat
Karakter siswa yang diharapkan :

 Religius. Jujur. Disiplin, , Peduli sosial,
Materi Pembelajaran : Rukun Shalat

Metode Pembelajaran : 1. Guru menerangkan kepada siswa tentang rukun shal at
2. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan rukun shal at
3. Tanya jawab

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivas :
& Guru mengajak peserta didik membaca Al-Basmalah sebelum memulai
pelgaran.
& Guru memberikan penjelasan singkat tentang materi yang akan
digjarkan.
2. Kegiatan Inti.
Eksploras
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Menerangkan 13 rukun shalat
& Mengagjak siswa menyebutkan 13 rukun shalat
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
& Menyimak siswa dalam memberikan penjelasan tentang rukun shalat

& Menyimak siswa secara kelompok dan individu dalam menyebutkan
rukun shalat

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& Mengkonfirmasi pemahaman siswa tentang rukun shalat dan
membenarkannya apabila terdapat kesalahan dalam pemahaman siswa
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
& Memberikan uraian singkat seputar rukun shalat
& Mengakhiri kegiatan belajar dengan bacaan Alhamdalah



Alat / Sumber Belajar:
1 Buku Pendidikan Agama Islam 4, Y udistira
2. Pengalaman guru

3. Lingkungan sekitar

Penilaian:
Nilai Budaya , .
Dan Karakter Ind|kat9r Tekn!k Bentuk I nstrumen/ Soal
Pencapaian Penilaian Instrumen
Bangsa
% Religius. + Menyebutkan | Teslisan < Jawaban | 1. Sebutkan 13
< Jujur. rukun shalat singkat | rukun shalat!
+ Disiplin. _ _
< Peduli + Memahami < Uraian | 2. Jelaskan apa
social rukun shalat | Testulis definisi dari rukun
shalat!
Format Kriteria Penilaian
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
2.PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1 Kerjasama * bekerjasama 4
* kadang-kadang kerjasama 2
* tidak bekerjasama 1
2. Partisipas * aktif berpartisipasi 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
Performan
1.
2.
3.
4,
5.




0N

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

+ Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM
maka diadakan Remedial.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD . SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama |slam
Kelas/ Semester /1
Standar Kompetensi : 5. Mengenal ketentuan-ketentuan shalat
Kompetensi Dasar : 5.2 Menyebutkan sunat shalat
Alokasi Waktu : 2x 35 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelagjaran: 1. Siswadapat menyebutkan sunat shalat
2. Siswadapat memahami sunat shalat

Karakter siswa yang diharapkan :
 Religius. Jujur. Disiplin, , Peduli sosial,

Materi Pembelajaran :  Sunnah-sunnah shalat

M etode Pembelajaran : 1. Guru menerangkan kepada siswa tentang sunah-sunah
shalat
2.Guru mengagjak siswa untuk menyebutkan sunah-sunah
shalat

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivas :
& Guru mengajak peserta didik membaca Al-Basmalah sebelum memulai
pelajaran.
& Guru memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi pertemuan
sebelumnya (Rukun shalat)
2. Kegiatan Inti
Eksploras
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Mengenakan pada siswa sunah-sunah shalat
& Memahamkan siswa tentang sunah-sunah shalat
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
& Mengajak siswa menyebutkan sunah-sunah shal at
& Mendengarkan penjelasan siswa dari poin sunah-sunah shal at
Konfirmasi
Daam kegiatan konfirmasi, guru:
& Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
& Mengkorfirmasi pemahaman siswa tentang sunah-sunah shalat
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:



& Mengadakan evaluasi dan kesimpulan tentang sunah-sunah shal at
& Menutup pelgaran dengan bacaan Alhamdalah

Alat / Sumber Belajar:

1 Buku Pendidikan Agama Islam 4, Y udistira

2. Pengalaman guru
3. Lingkungan sekitar

Penilaian:
Nilai Budaya . .
Dan K ar akter Indlkat_or Tekn!k Bentuk Instrumen/ Soal
Pencapaian Penilaian | Instrumen
Bangsa
< Religius. + Menyebutkan | Teslisan | Jawaban | 1. Sebutkan sebutkan
< Jujur. sunah-sunah singkat | sunah-sunah shalat!
< Disiplin. shalat
% Peduli social _ _ _ 2. Jelaskan sunah-
+ Memahami Testulis Uraian | sunah shalat yang
sunah-sunah berupa perbuatan?
shalat
Format Kriteria Penilaian
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
2.PERFORMANS]
No. Aspek Kriteria Skor
1 Kerjasama * bekerjasama 4
* kadang-kadang kerjasama 2
* tidak bekerjasama 1
2. Partisipas * aktif berpartisipasi 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
Performan
No Nama Siswa Kerjasama | Partisipas | Produk ‘Jlé[(ncl)?h Nilai
1
2.
3.
4.
5.
6.




o N

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

+ Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM
maka diadakan Remedial.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD . SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama | slam

Kelas/ Semester DIVl

Standar Kompetensi : 5. Mengenal ketentuan-ketentuan shalat
Kompetensi Dasar : 5.3 Menyebutkan syarat sah dan syarat wajib shalat
Alokasi Waktu . 2x 35 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran: 1. Siswa dapat menyebutkan syarat syah dan syarat wajib
shalat

2. Siswa dapat menjelaskan syarat syah dan syarat wajib
shalat

Karakter siswa yang diharapkan :
 Religius. Jujur. Disiplin, , Peduli sosial,

Materi Pembelajaran : Syarat syah dan syarat wajib shalat.

Metode Pembelajaran: 1. Guru menjelaskan kepada siswa tentang syarat syah dan
syarat wajibnya shalat
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpendapat mengenai syarat syah dan syarat wajibnya
shalat

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivas :
& Mengawali kegiatan belajar dan mengajar dengan berdoa
& Mengulang pelajaran sunat shalat dengan memberikan beberapa
pertanyaan singkat
& Memberi pendahuluan dengan kata-kata motivasi yang dapat
membangkitkan gairah siswa dalam belgjar.
2. Kegiatan Inti
Eksploras
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Memberikan penjelasan kepada siswa tentang syarat syah dan syarat
wajibnya shalat
& Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat tentang
syarat syah dan syarat wajibnya shalat
& Bersama dengan siswa menyebutkan syarat syah dan syarat wgjibnya
shalat



Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
& Menggak siswa untuk menyebutkan syarat syah dan syarat wajibnya
shalat

& Memberikan pertanyaan kepada siswa secara kelompok dan individu
berkaitan dengan pemahaman poin dalam syarat syah dan syarat
wajibnya shalat

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa dalam
syarat syah dan syarat wajibnya shalat

& Mengkonfirmasi pemahaman siswa tentang poin dalam syarat syah dan
syarat wajibnya shalat

3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
& Memberikan kesimpulan syarat syah dan syarat wajib shalat
& Mendengarkan siswa menyebutkan syarat syah dan syarat wgjib shalat

Alat / Sumber Belajar:

1 Buku Pendidikan Agama Islam 4, Y udistira
2. Pengalaman guru

3. Lingkungan sekitar

Penilaian:
Nilai Budaya Dan Indikator Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Karakter Bangsa Pencapaian Penilaian | Instrumen
< Réligius. . < Menjelaskan Testulis Essay |« Apadefinis
% Jujur. Syarat syah dan syarat syah dan
< Disiplin. syarat wajib shalat syarat wajib
% Peduli social _ shalat?
 Menyebutkan Testulis | Jawaban | < Sebutkan dua
Syarat syah dan singkat Syarat syah
syarat wagjib shalat dan syarat
wajib shalat!
Format Kriteria Penilaian
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
2.PERFORMANS]
No. Aspek Kriteria Skor
1 Kerjasama * bekerjasama 4




* kadang-kadang kerjasama 2
* tidak bekerjasama 1
2. Partisipas * aktif berpartisipasi 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
No Nama Siswa . Performan_ ———— Produk Jumiah Nilai
Kerjasama | Partisipas Skor
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

+ Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM

maka diadakan Remedial.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD . SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama |slam
Kelas/ Semester VI
Standar Kompetensi Y Mengenal ketentuan-ketentuan shalat
Kompetensi Dasar . 54  Menyebutkan hal-hal yang membatalkan
shalat
Alokasi Waktu . Ix 35 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat mengetahui hal-ha yang membatalkan
shalat

2. Siswa dapat memahami hal-hal yang membatalkan
shalat

Karakter siswa yang diharapkan :
 Religius. Jujur. Disiplin, , Peduli sosial,

Materi Pembelagjaran : Hal-hal yang membatalkan shalat
Metode Pembelgjaran : 1. Siswa menyebutkan hal-hal yang membatalkan
shalat
2. Guru menjelaskan dan menyebutkan hal-hal yang
membatal kan shalat.

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivas :
& Memberikan uraian singkat tentang materi sebelumnya
& Membaca doa sebelum memulai pelgjaran
& Meminta siswa untuk menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat
2. Kegiatan Inti
Eksploras
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
@ Siswa mendengarkan penjelasan dan uraian guru berkaitan dengan
bahan gjar yang disgjikan (hal-hal yang membatalkan shal at)
& Siswa mengemukakan pendapat tentang hal apa sgja yang dapat
membatal kan shalat.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
& Mendengarkan penjelasan siswa mengenai hal-hal yang membatalkan
shalat

& Mendengarkan siswa secara kelompok dan individu mengenaihal apa
sgja yang membatalkan shalat
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Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Mengkonfirmasi pemahaman siswa tentang hal-hal yang membatalkan
shalat.
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
& Menjelaskan uraian singkat tentang hal-hal yang membatal kan shalat
& Menutup dengan bacaan alhamdalah

Alat / Sumber Belajar:

1 Buku Pendidikan Agama lslam 4, Y udistira
2. Pengalaman guru

3. Lingkungan sekitar

Penilaian:
Nilai Budaya Dan Indikator Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Karakter Bangsa Pencapaian Penilaian | Instrumen
% Rdigius. . % Menyebutkan Testulis Uraian | < Hal-ha
< Jujur. hal-hal yang apasgjakah yang
< Disiplin. membatal kan dapat
shalat?
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Format Kriteria Penilaian
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semuasalah 1
2.PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1 Kerjasama * bekerjasama 4
* kadang-kadang kerjasama 2
* tidak bekerjasama 1
2. Partisipas * aktif berpartisipasi 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
Performan
No Nama Siswa Kerjasama | Partisipas | Produk Jlé?(')?h Nilai
1
2.
3.
4,
5.
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
s Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM
maka diadakan Remedial.
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Catatan Lapangan |
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/tanggal : 25 September 2012
Jam : 07.00WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : lokasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Deskripsi Data :

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langssituasi dan kondisi SDIT
Salsabila 3 Banguntapan, baik itu dari letak, tent@a lokasi sekolah dengan lingkungan
sekitar. Dari hasil observasi ini dapat diketahahwa SDIT Salsabila 3 Banguntapan,
terletak di jalan Gatotkoco, Jurugentong, Bangumta@Bantul. Adapun SDIT Salsabila 3

Banguntapan ini berbatasan dengan:

1. Sebelah Utara :Rumah penduduk dan Pamela 3

2. Sebelah Barat : Rumah penduduk

3. Sebalah Selatan : Sawah milik petani dan kb-TKmdRlus Salsabila 2 Banguntapan

4. Sebalah Timur : Jalan aspal yang menghubungkaralke jaya menuju Jogja Expo
Center (JEC) dan rumah penduduk

Interpretasi

SDIT Salsabila 3 berada dikawasan yang cukup nyateaang dan kondusif yang jauh
dari keramaian kendaraan maupun gangguan masyasekar. Letak yang strategis ini
sangat mendukung sekali, karena sekolah mudahgéganoleh siswa, guru dan karyawan

baik dengan jalan kaki mapun kendaraan pribadi.



Catatan Lapangan I
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : 26 September 2012
Jam : 07.00 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Lilik Adi Nugroho S.Pd.I

Deskripsi Data :

Informan adalah bapak Lilik Adi Nugroho selaku g@uPAl SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Wawancara ini merupakan yang pertRada hari tersebut penulis bertemu
langsung dengan guru PAIl SDIT Salsabila 3 Bangamapntuk menanyakan berbagai

pertanyaan tentang pembelajaran yang berkaitaraddagikulum dan RPP.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informadivia kurikulum SDIT Salsabila
untuk yang mata pelajaran wajib berasal dari Demk (KTSP), sedangkan untuk
ekstrakulikuler dan pengambangan diri dibuat sersiisuai dengan visi dan misi SDIT
Salsabila 3 Banguntapan. RPP PAI dibuat sesuaiatengntoh RPP dari Depdiknas dan

dibut langsung untuk satu semester ganjil dan gdaagsetiap selesai mengajar ada evaluasi.
Interpretasi :

Model Kurikulum yang digunakan SDIT Salsabila 3 Bantapan adalah KTSP
dengan beberapa muatan kurikulumnya yang dikemlzenglksuai dengan karakter SDIT
salsabila 3 Banguntapan. Sedangkan untuk RPP dibsati dengan contoh RPP Depdiknas

dan dikembangkan sesuai dengan pendekatan hurkanisti



Catatan Lapangan Il
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/tanggal : 26 September 2012
Jam : 08.00 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Proses pembelajaran di kelas IV A

Deskripsi Data :

Pada hari ini, peneliti mengamati proses pembelajgang dilakukan oleh bapak
Lilik Adi Nugroho selaku guru mata pelajaran Peiidid Agama Islam kelas IV A dan B.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainproses pembelajaran berlangsung mulai
dari kegiatan awal, inti, dan penutup. Dalam olssrvini, peneliti juga mengamati
bagaimana keadaan kelas ketika proses pembelagja@rdangsung, bagaimana komunikasi
yang terjalin antara guru dan peserta didik sedagalmana keaktifan peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran.
Interpretasi :

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Btk Nugraha sudah mampu
mensiratkan pendekatan humanistik. Hal ini dapbitadi dalam proses pembelajaran guru
sudah berhasil menciptakan suasana kelas yang nyaerg@di interaksi yang baik antara

siswa dengan guru.



Catatan Lapangan IV
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/tanggal : 27 September 2012
Jam : 08.00 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Proses pembelajaran PAI di kelas IV B

Deskripsi Data :

Pada hari ini, peneliti mengamati proses pembelajgang dilakukan oleh bapak
Lilik Adi Nugroho selaku guru mata pelajaran Peiidid Agama Islam kelas IV A dan B.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainproses pembelajaran berlangsung mulai
dari kegiatan awal, inti, dan penutup. Dalam olassrvini, peneliti juga mengamati
bagaimana keadaan kelas ketika proses pembelagja@rdangsung, bagaimana komunikasi
yang terjalin antara guru dan peserta didik seagalmana keaktifan peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran.
Interpretasi :

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak LA#i Nugraha belum
mensiratkan pendekatan humanistik. Hal ini dapbitadi dalam proses pembelajaran guru
belum berhasil menciptakan suasana kelas yang myaha ini bisa dilihat siswa ramai
sendiri dan sulit untk diajak tenang. Akan tetayteraksi antara siswa dengan guru terjalin

dengan baik.



Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : 27 September 2012
Jam :10.40 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Lilik Adi Nugroho S.Pd.I

Deskripsi Data :

Informan adalah bapak Lilik Adi Nugroho selaku guRAl SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Wawancara ini merupakan wawancara ¥asgkian kalinya. Pada hari
tersebut penulis bertemu langsung dengan guru PAT Salsabila 3 Banguntapan untuk
menanyakan berbagai pertanyaan tentang pembelajaran berkaitan dengan pendekatan

humanistik dalam proses pembelajaran khususnyad@etavard danpunishment

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasivba dalam pembelajaran metode
yang digunakan cenderung sama setiap harinya sepesinah, tanya jawab dan hafalan.
Menurut pendapat bapak Lilik Adi Nugroho hal iniréaa peserta didik antara umur 9-10
tahun lebih mudah untuk menangkap materi pelajdesgan menggunakan metode tersebut.
Sedangkan untuk hukuman bagi peserta didik yang@mgghr peraturan atau melakukan

kesalahan dengan menghafal hadist dan surat-amdek.
Interpretasi :

Dalam pembelajaran guru lebih mengutamakan proségab daripada hasil dari
pemelajaran tersebut, Karena jika proses pembatajagrlangsung baik, maka hasilnya pun
akan baik. Hal ini dapat dilihat dari pemberian lnman kepada siswa yang berupa
menghafal hadist atau surat-surat pendek. Akanpitetlalam penggunaan metode

pembelajaran guru cenderung monoton.



Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/tanggal : 28 September 2012
Jam : 08.00 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Proses pembelajaran di kelas IV A

Deskripsi Data :

Pada hari ini, peneliti mengamati proses pembelajgang dilakukan oleh bapak
Lilik Adi Nugroho selaku guru mata pelajaran Peiidid Agama Islam kelas IV A dan B.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainproses pembelajaran berlangsung mulai
dari kegiatan awal, inti, dan penutup. Dalam olassrvini, peneliti juga mengamati
bagaimana keadaan kelas ketika proses pembelagja@rdangsung, bagaimana komunikasi
yang terjalin antara guru dan peserta didik seagalmana keaktifan peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran.
Interpretasi :

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak AdikNugraha sudah mensiratkan
pendekatan humanistik. Hal ini dapat dilihat dalgnoses pembelajaran guru berhasil
menciptakan suasana kelas yang nyaman, interatesiaasiswa dengan guru terjalin dengan
baik serta pemberian hukuman yang dilakukan gungatamendidik dan siswa tidak
menyadarinya jika mereka mendapat hukuman, haimginbuat siswa merasa bebas dari

ancaman.



Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : 27 September 2012
Jam :10.40 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Iva dan Vadia (siswa kelas IV A)

Deskripsi Data :

Informan adalah Iva dan Vadia selaku siswa kelas AV SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Pada hari tersebut penulis bertemgsuag dengan mereka untuk
menanyakan berbagai pertanyaan tentang pembelaj@ag berkaitan dengan proses
pembelajaran PAI

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informagivila proses pembelajaran yang
berlangsung selama ini menyenangkan, guru memhbemeka ruang untuk mengungkapkan

pendapat mereka serta guru bisa berinteraksi davajkipada peserta didik.
Interpretasi :

Dalam proses pembelajaran sudah menyiratkan petagekaumanistik kerena
didalam proses pembelajaran siswa merasa senandilmm ruang untuk mengembangkan
potensi mereka.



Catatan Lapangan Vil
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : 28 September 2012
Jam : 09.10 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Pandi Kuswoyo, M.Pd.

Deskripsi Data :

Informan adalah bapak Pandi Kuswoyo selaku kep@ld Salsabila 3 Banguntapan.
Wawancara ini merupakan wawancara pertama. Padtehsebut penulis bertemu langsung
dengan kepala SDIT Salsabila 3 Banguntapan untukam@kan berbagai pertanyaan
tentang implementasi visi, misi, kurikulum, fakt@enghambat dan pendukung serta
program-program penunjang PAl

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasivia implementasi visi dan misi,
sekolah memberikan pelayanan pendidikan berupa mewkab pelajaran yang optimal,
menyusun program-promgram unggulan (seperti tat¥djaiz) dan penunjang, membangun
kemitraan dengan orang tua, masyarakat, dan prpleilidikan, serta menciptakan budaya
sekolah yang ramah bagi anak, penuh kasih sayingalitor pendukung meliputi guru dan
karyawan yang sangat mendukung program-prograrattet;sbanyak orang tua yang peduli
terhadap tumbuh kembangnya anak sehingga dapatdekena dengan baik dengan pihak
sekolah, masyarakat sekitar. Sedangkan untuk fagwrghambat meliputi : masalah
pembiayaan (dana), ada beberapa oang tua pesdlila ldirang perhatian terhadap

perkembangan anak.
Interpretasi :

SDIT Salsabila 3 Banguntapan mengimplementasikasi dian misi dengan
memberikan pelayanan yang baik terhadap peseri&, ditenyusun program-promgram

unggulan (seperti tahfidz 30 juz) dan penunjangnbengun kemitraan dengan orang tua,



masyarakat, dan proktisi pendidikan, serta merkgmtebudaya sekolah yang ramah bagi

anak, penuh kasih sayang



Catatan Lapangan IX
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : 28 September 2012
Jam : 09.40 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Syahir Rofiudin, S.Pd.|

Deskripsi Data :

Informan adalah bapak Syahir Rofiudin selaku waliak || B SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Wawancara ini merupakan wawancararpartPada hari tersebut penulis
bertemu langsung untuk menanyakan berbagai pedanyantang sejarah berdiri dan

berkembangnya.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasihvila SDIT Salsabila 3
Bnaguntapan 20 juli 2005 yang awalnya bernama SB#lsabila Al-Muthi'in. SDIT
Salsabila Al-Muthi’in lahir dari hasil kerjasamatara Lembaga Pendidikan Islam (LPI)
Salsabila Yayasan SPA Yogyakarta dengan Yayasdfutlrin. Namun pada tahun 2011
terjadi kemelut di SDIT Salsabila Al-Muthi’in yamgengakibatkan terpecahnya sekolah ini
menjadi dua, yaitu SDIT Salsabila Al-Muthi'in daiD§ Salsabila 3 Banguntapan. Pada 2
Januari 2012 SDIT Salsabila 3 Banguntapan resmijadesekolah yang berdiri sendiri.
Dengan tujuan untuk pengembangan kemampuan pesdikalalam aplikasi di bidang ilmu
Agama, ilmu pengetahuan, teknologi informasi daminikasi, penguasaan bahasa asing
dan yang paling utama adalah terbentuknya pribasega didik yang cakap, cendekia dan

berakhlaq mulia.
Interpretasi

SDIT Salsabila 3 Banguntapan merupakan pecahars@af Salsabila Al-Muthi’in.
Pada 2 Januari 2012 SDIT Salsabila 3 Banguntapsmirmenjadi sekolah yang berdiri
sendiri yang berada dibawah naungan Lembaga P&adidslam (LPI) Salsabila Yayasan
SPA Yogyakarta.



Catatan Lapangan X
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : 1 Oktober 2012
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Lilik Adi Nugroho S.Pd.I

Deskripsi Data :

Informan adalah bapak Lilik Adi Nugroho selaku guRAl SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Wawancara ini merupakan wawancara ¥asgkian kalinya. Pada hari
tersebut penulis bertemu langsung dengan guru PAT Salsabila 3 Banguntapan untuk
menanyakan berbagai pertanyaan tentang pembelajaran berkaitan dengan pendekatan

humanistik dalam proses pembelajaran khususnyarindate interaksi yang dilakukan

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informadivia materi pelajaran terkadang
oleh guru di kaitkan dengan kehidupan sehari-hesepa didik, karena menurut guru peserta
didik akan lebih mudah memahami dan mengingat gikaberkaitan dengan keseharian
mereka, dalam proses pembelajaran jikalau guruhateida beberapa peserta didik yang
sudah terlihat bosan dan tidak semangat untuk dvelapka guru menyelingi pelajaran
dengan canda an info-info terbaru sehingga siswardp bersemangan kembali. Serta guru
dalam membangun interaksi dengan peserta didikudiin sedini mungkin, jika ada peserta
didik yang introvert guru melakukan pendekatan yksiigh supaya peserta didik bisa lebih

terbuka
Interpretasi :

Dalam proses pembelajaran sudah terlihat menggmnpé&ndekatan humanistik, hal
ini terlihat guru mencoba untuk mengaitkan matefajaran dengan keseharian peserta didik
sehingga peserta didik dapat mengambil sebuahapatajdan mampu untuk menerapkan

materi pelajaran yang sudah diajarkan dalam kelidwgehari-hari, jadi siswa tidak hanya



kognitifnya saja yang dikembangkan, akan tetapiktdfedan psikomotorik juga

dikembangkan.



Catatan Lapangan Xl
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/tanggal : 2 Oktober 2012
Jam : 09.30 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Proses pembelajaran di kelas IV B

Deskripsi Data :

Pada hari ini, peneliti mengamati proses pembelajgang dilakukan oleh bapak
Lilik Adi Nugroho selaku guru mata pelajaran Peiidid Agama Islam kelas IV A dan B.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainproses pembelajaran berlangsung mulai
dari kegiatan awal, inti, dan penutup. Dalam olassrvini, peneliti juga mengamati
bagaimana keadaan kelas ketika proses pembelagja@rdangsung, bagaimana komunikasi
yang terjalin antara guru dan peserta didik seagalmana keaktifan peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran.

Interpretasi :

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak AdikNugraha sudah mensiratkan
pendekatan humanistik. Hal ini dapat dilihat dalanoses pembelajaran guru berhasil
menciptakan suasana kelas yang nyaman, interak@aasiswa dengan guru terjalin dengan
baik serta peserta didik terlihat aktif dalam mesmjha soal-soal yang diberikan oleh guru,

Akan tetapi ada beberapa siswa yang lebih domiaantdmenjawab.



Catatan Lapangan XII
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/tanggal : 3 Oktober 2012
Jam : 08.00 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Proses pembelajaran di kelas IV A

Deskripsi Data :

Pada hari ini, peneliti mengamati proses pembealajgang dilakukan oleh bapak
Lilik Adi Nugroho selaku guru mata pelajaran Peiidid Agama Islam kelas IV A dan B.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainproses pembelajaran berlangsung mulai
dari kegiatan awal, inti, dan penutup. Dalam olassrvini, peneliti juga mengamati
bagaimana keadaan kelas ketika proses pembelagja@rdangsung, bagaimana komunikasi
yang terjalin antara guru dan peserta didik seagalmana keaktifan peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran.
Interpretasi :

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak AdikNugraha sudah mensiratkan
pendekatan humanistik. Hal ini dapat dilihat dalgnoses pembelajaran guru berhasil
menciptakan suasana kelas yang nyaman, interatesiaasiswa dengan guru terjalin dengan
baik serta pemberian hukuman yang dilakukan gungatamendidik dan siswa tidak
menyadarinya jika mereka mendapat hukuman, haimginbuat siswa merasa bebas dari
ancaman. Dan siswa terlihat antusius dalam menjapelianyaan-pertanyaan yang

dilontarkan guru.



Catatan Lapangan XiIlII
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/tanggal : 4 Oktober 2012
Jam : 08.00 WIB
Lokasi : SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Proses pembelajaran di kelas IV B

Deskripsi Data :

Pada hari ini, peneliti mengamati proses pembelajgang dilakukan oleh bapak
Lilik Adi Nugroho selaku guru mata pelajaran Peiidid Agama Islam kelas IV A dan B.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainproses pembelajaran berlangsung mulai
dari kegiatan awal, inti, dan penutup. Dalam olssrvini, peneliti juga mengamati
bagaimana keadaan kelas ketika proses pembelagja@rdangsung, bagaimana komunikasi
yang terjalin antara guru dan peserta didik sedagalmana keaktifan peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran.
Interpretasi :

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak LA#i Nugraha belum
mensiratkan pendekatan humanistik. Hal ini dapbitadi dalam proses pembelajaran guru
belum berhasil menciptakan suasana kelas yang myapeserta didik banyak yang ramai

sendiri, dan agak susah diatur.
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